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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Potensi sumberdaya alam yang dimiliki oleh pesisir Pantai Bintalahe terdiri 

dari sumberdaya pantai dan sumberdaya perikanan. Sumberdaya pantai 

berupa hamparan pasir berbatu, memiliki arus yang relatif tenang, dan  

ditumbuhi berbagai macam vegetasi yang menambah nilai estetika dari 

panorama pantai. Dari segi sumberdaya perikanan, pantai Bintalahe memiliki 

potensi perikanan yang cukup beragam yang tentunya dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat sekitar dan dapat dikembangkan sebagai kawasan 

wisata memancing. 

2. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa strategi yang penting dalam 

pengembangan kawasan wisata pesisir Bintalahe adalah (a) partisispasi 

masyarakat dan pengunjung dalam aktivitas ekowisata pantai dan pengelolaan 

lingkungan pesisir (b) Pengawasan pengembangan kawasan oleh pemerintah 

yang bekerja sama dengan masyarakat (c) meningkatkan koordinasi antara 

pemerintah dan masyarakat untuk pengembangan kawasan pesisir. 

 

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang potensi sumberdaya 

terumbu karang dan sumberdaya perikanan yang ada di pantai Bintalahe. Selain 

itu, dalam hal pengembangan kawasan wisata perlu adanya pembangunan dan 

penambahan sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan wisata, 

meningkatkan promosi tentang pantai Bintalahe, serta membuat peraturan yang 
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tegas dan melakukan pengawasan terhadap kegiatan yang dapat merusak 

lingkungan. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk pemerintah 

dalam hal pengembangan wisata khususnya pantai bintalahe. 
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